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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
	Salah satu media komunikasi visual dalam bentuk tulisan yang dipergunakan dalam berkomunikasi adalah surat. Surat adalah suatu alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan ide, gagasan, atau informasi tertulis dari satu pihak ke pihak lain.
Menulis surat bukanlah kegiatan yang mudah perlu memenuhi beberapa persyaratan, baik teknis maupun nonteknis. Namun begitu, melalui media komunikasi berupa surat, diharapkan tujuan berkomunikasi dapat berhasil dengan baik. Oleh karena itu, dalam penyusunan dan bahasa surat harus memenuhi syarat sopan santun sehingga peranan surat sebagai alat komunikasi tulis dapat dirasakan, baik oleh badan usaha maupun perorangan (Sutisna dan Sanusi 2008:1).
	Aturan-aturan yang harus dipenuhi dalam menulis surat antara lain: a) memperhatikan pilihan kata yang digunakan, ketepatan, kebakuan, keumuman, kehematan, dan kehalusan maknanya, b) menggunakan kalimat yang efektif dalam kesatuan pikiran, kesatuan susunan, dan kelogisannya, c) memperhatikan susunan alinea, serta d) menggunakan ejaan dalam penulisan huruf, kata, dan penggunaan tanda baca yang tepat.
Pembelajaran menulis surat merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh setiap siswa dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Di samping aspek keterampilan berbahasa lainnya, pembelajaran menulis surat juga merupakan tolok ukur dalam menilai keberhasilan siswa dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia. Belum dikatakan berhasil seorang siswa dalam pengajaran bahasa dan sastra Indonesia apabila siswa tersebut belum memahami dan menguasai pembelajaran menulis.
	Dalam kenyataannya, surat dipandang sebagai salah satu jenis sarana komunikasi yang sangat penting peranannya baik secara resmi maupun tidak resmi. Menulis surat yang baik tidaklah mudah, ada beberapa kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis surat lamaran pekerjaan. Pertama, sulit untuk mengungkapkan ide atau gagasan yang akan dituangkan dalam surat lamaran pekerjaan tersebut. Kedua, sulit untuk mengungkapkan bentuk surat yang tepat atau bahkan mungkin tidak mengetahui adanya macam-macam bentuk surat. Selain kedua hal tersebut masih ada kesulitan-kesulitan dalam penulisan surat lamaran pekerjaan seperti sulitnya menggunakan bahasa yang baik dan benar, misalnya sulit menggunakan EYD, kosakata, dan kalimat. Kesulitan terakhir adalah sulit mengungkapkan isi atau redaksi surat lamaran pekerjaan. Padahal, surat hendaknya ditulis dengan menggunakan bahasa yang efektif, bahasa yang baik dan benar sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang berlaku. Bahasa surat lamaran pekerjaan haruslah bahasa ragam resmi atau bahasa ragam baku. Dengan bahasa yang baku, pesan surat akan mudah dipahami dan terhindar dari kesalahan penafsiran. Dengan demikian, surat yang baik adalah surat yang taat kaidah bahasa. Hal itu diharapkan menjadi surat yang komunikatif  berjalan dengan lancar tanpa gangguan yang berarti.  
Pembelajaran dan pendekatan kontekstual dapat mengatasi kesulitan dalam menulis surat lamaran pekerjaan siswa. Pendekatan kontekstual ini diterapkan di kelas dengan menghadirkan sebuah model surat yang baik dan benar. Model pembelajaran tersebut kemungkinan dapat meniru struktur penulisan surat secara sistematis. Peningkatan keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan dengan menggunakan pendekatan kontekstual ternyata dapat memberikan banyak manfaat, yaitu dapat meningkatkan kemampuan menulis dan dapat menjembatani tujuan umum pengajaran bahasa Indonesia, yaitu untuk berkomunikasi, keterampilan berbahasa, memperluas pengetahuan dan wawasan, meningkatkan kematangan sosial dan kemampuan berpikir.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk meneliti surat lamaran pekerjaan yang ditulis oleh siswa. Penelitian yang akan dilakukan adalah dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Surat Lamaran Pekerjaan dengan Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas X MA Nurulhuda Cisurupan Garut Tahun Pelajaran 2011-2012”. 
B. Pembatasan dan Perumusan Masalah	
1. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian perlu adanya pembatasan dalam menentukan arah dan langkah selanjutnya supaya masalah tidak terlalu luas. Penulis membatasi permasalahan yang akan menjadi bahan penelitian, yaitu meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis surat  lamaran pekerjaan berdasarkan iklan harian umum Kompas 28 September 2011.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah muncul permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut ini.
1. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis surat lamaran pekerjaan sebelum menggunakan pendekatan kontekstual?
2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menulis surat lamaran pekerjaan  sesudah menggunakan pendekatan kontekstual? 
3. Adakah perbedaan keterampilan siswa dalam menulis surat lamaran pekerjaan  sebelum dan sesudah menggunakan pendekatan kontekstual?
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini.                                                                       
1. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis surat lamaran pekerjaan sebelum menggunakan pendekatan kontekstual,
2. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis surat lamaran pekerjaan sesudah menggunakan pendekatan kontekstual,
3. Untuk mengetahuhi perbedaan keterampilan siswa dalam menulis surat lamaran pekerjaan sebelum dan sesudah menggunakan pendekatan kontekstual.
D. Manfaat Penelitian
	Penelitian mengenai peningkatan keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan dengan menggunakan pendekatan kontekstual ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan praktis.


1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan penelitian pendidikan di Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah khasanah pengembangan pengetahuan bagi pembaca, sehingga dapat memperbaiki mutu pendidikan dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis.
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran menulis surat lamaran pekerjaan sehingga keterampilan siswa dalam menulis surat lamaran pekerjaan dapat ditingkatkan. Sementara itu bagi guru, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan metode dan strategi guru dalam pembelajaran menulis dengan memperbaiki metode mengajar dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.
E. Anggapan Dasar
	Anggapan dasar adalah “sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi segala hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya” (Arikunto. 2002:22). Dengan kata lain, anggapan dasar adalah segala kebenaran teori yang dijadikan landasan dasar dalam suatu penelitian.
1. Efektivitas hasil pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor, di antaranya faktor pendekatan.
2. Menulis surat lamaran pekerjaan merupakan bagian dari kompetensi dasar Bahasa Indonesia yang harus diajarkan pada tingkat SMA/MA.
3. Keterampilan menulis merupakan salah satu bagian dari aspek keterampilan berbahasa.
4. Pembelajaran menulis perlu mendapatkan perhatian yang serius baik dalam teori maupun dalam penerapannya.
5. Penggunaan pendekatan yang tepat, akurat, dan relevan akan meningkatkan prestasi belajar siswa.
F. Hipotesis
Hipotesis adalah pendapat yang kebenarannya masih rendah atau kadar kebenarannya masih belum menyakinkan. Kebenaran pendapat tersebut perlu diuji atau dibuktikan. Pembuktian atau pengujian dilakukan melalui bukti-bukti secara empiris, yakni melalui data atau fakta-fakta di lapangan. Ini berarti kebenaran hipotesis harus didukung oleh data atau fakta, bukan semata-mata oleh penalaran (Sudjana, 2008:37). Bertitik tolak dari penelitian hipotesis di atas, maka hipotesis dalam penilitan ini adalah “pendekatan kontekstual efektif digunakan dalam keterampilan menulis surat lamaran pekerjaan pada siswa kelas X MA Nurulhuda Cisurupan Garut tahun pelajaran 2011-2012”.
